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RINGKASAN 

 

Tantangan Perguruan Tinggi menghadapi era industry 4.0 telah merubah arah pendidikan pada 

sebuah transformasi besar untuk mendesain ulang proses penyelenggaran dan pengelolaan 

Perguruan Tinggi. Proses akreditasi, sistem informasi, tata kelola, desain kurikulum dan tuntutan 

terhadap kompetensi dosen, mahasiswa dan alumni menjadi indikator penting dalam 

menghadapi perubahan tersebut.  

Kehadiran sebuah universitas Kristen (christian university) di daerah (local university) dalam 

hal ini, tentu tidak hanya dalam melaksanakan tri darma perguruan tinggi tetapi juga 

mengembangkan karakter kristiani sebagai landasan spiritualnya dan pewarisan nilai budaya 

lokal secara kritis-kreatif sebagai landasan filosofisnya. Dalam perspektif tersebut universitas 

Kristen di daerah sesungguhnya dapat mengkontruksi budaya organisasi yang dapat 

menawarkan jawaban yang membantu universitas membentuk identitasnya: misi (mengapa 

universitas itu ada); struktur, tata kelola dan pengambilan keputusan (bagaimana mencapai misi 

dan tujuannya); pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat (apa yang ditawarkan). 

Budaya, di sisi lain, menggambarkan karakter suatu organisasi dan diekspresikan melalui 

simbol, perasaan, makna, perilaku, setting fisik dan artefak. Misi organisasi mengacu pada 

bagaimana universitas mendefinisikan ideologinya secara menyeluruh.  Misi organisasi 

ditentukan oleh sejarah institusi dan merupakan tindakan interpretatif yang memberikan makna, 

arah dan tujuan.  

Universitas Kristen Indonesia Toraja (UKI Toraja) adalah salah satu perguruan tinggi kristen di 

Toraja yang memiliki misi: (1) pengembangan nilai-nilai spiritualitas gerejawi dan etika hidup 

dalam masyarakat plural, (2) pengembangan dan pewarisan nilai budaya secara kritis-kreatif, 

dan (3) pengembangan tridharma   perguruan   tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat  yang   bermutu,   inovatif,  berwawasan global bagi kesejahteraan umat 

manusia. Tantangan UKI Toraja adalah bagaimana menghadapi globalisasi pendidikan tetapi di 

sisi lain  adalah bagaimana mengembangan karakter kristiani yang kuat sebagai landasan 

spitualnya dan kontekstualisasi budaya lokal sebagai ladasan filosofis dalam mengkonstuksi 

pengembangan universitas yang unggul. 

 

Kata Kunci: model pengembangan, universitas Kristen, nilai-nilai kristiani, budaya lokal 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Sistem pendidikan tinggi sedang mengalami transformasi besar, elemen sentralnya 

adalah pengembangan model operasi yang berorientasi pasar. Untuk menghadapi tantangan 

tersebut, perguruan tinggi harus membangun visi pada pengembangan budaya organisasi yang 

dicirikan dengan orientasi kinerja. Faktor kunci dalam membangun organisasi yang kompetitif 

adalah pengembangan budaya organisasi yang mendukung tujuan strategis. Kondisi operasional 

pendidikan tinggi yang dikelola dengan mengharapkan sejumlah besar mahasiswa yang akan 

diterima, tidak akan mungkin tanpa budaya kelembagaan yang menarik (Valent, 2019). Budaya 

lembaga pendidikan tinggi tidak hanya menentukan kinerja dosen dan karyawan lain, tetapi juga 

berkontribusi pada kinerja dan komitmen mahasiswa (Aypay et al., 2012). 

 Perguruan Tinggi Indonesia saat ini menghadapi berbagai tantangan besar yang perlu di 

respons dengan cermat, globalisasi ekonomi dan revolusi teknologi informasi merupakan dua 

kekuatan besar yang sangat mempengaruhi dunia penguruan tinggi Indonesia. Sebagai lembaga 

sosial yang secara tradisional bertugas mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

perguruan tinggi adalah lembaga yang paling merasakan tuntutan sosial untuk perubahan global 

tersebut. Dunia usaha, pemerintah dan masyarakat yang memerlukan ilmu pengetahuan baru 

yang berbasis teknologi informasi, bioteknologi serta ilmu-ilmu multidisiplin lainnya akan 

menuntut perguruan tinggi untuk memenuhi kebutuhan mereka akan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang lebih tinggi. Perguruan tinggi pun harus menjawab tantangan dari relevansi 

pendidikan dan pekerjaan, dimana yang dibutuhkan saat ini adalah perlu disesuaikan dengan 

perkembangan era dan IPTEK dengan tetap memberikan perhatian kepada aspek humanities. 

 Penyelenggaraan perguruan tinggi yang dilakukan masyarakat, dilaksanakan melalui 

badan yang sifatnya layanan sosial atau yayasan yang telah mendapatkan pengakuan dari 



 

 

 

pemerintah. Pengembangan organisasi perguruan tinggi harus mengalami pergeseran pada mutu 

layanan, dikelola dengan baik dan transparan, dikembangkan berlandaskan visi dan misi yang 

jelas, dan diikuti serta dilaksanakan oleh setiap individu yang terlibat dalam pengelolaan 

perguruan tinggi tersebut. Dalam menghadapi persaingan yang ketat perguruan tinggi harus 

mengembangkan strategi yang memungkinkan memiliki karakteristik yang berbeda yang 

bercorak khas sebagai cerminan jatidiri, visi, misi dan strategi perguruan tinggi yang 

bersangkutan. 

 Institusi pendidikan tinggi seperti halnya organisasi bisnis memiliki struktur dan 

proses, misi, tujuan dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Dan, seperti dalam kasus 

organisasi bisnis, institusi pendidikan tinggi dipengaruhi oleh kekuatan eksternal yang kuat 

seperti kondisi demografi, ekonomi dan politik; namun mereka juga dibentuk oleh kekuatan kuat 

yang berasal dari dalam (Tierney, 1988). Dinamika internal ini berakar pada sejarah organisasi 

dan memperoleh kekuatannya dari nilai, proses, dan tujuannya. Budaya institusi pendidikan 

tinggi tercermin dalam apa yang dilakukan, bagaimana hal itu dilakukan dan siapa yang terlibat 

dalam melakukannya. Hal ini menyangkut keputusan, tindakan dan komunikasi, baik pada 

tataran instrumental maupun simbolis. Ini melibatkan cerita, bahasa khusus, norma, ideologi 

institusional dan sikap yang muncul dari perilaku individu dan organisasi (Tierney, 1988). 

 Perdebatan tentang interaksi antara agama dan pendidikan tinggi telah lama dibingkai 

oleh asumsi tentang kekuatan sekularisasi lembaga pendidikan. Pembentukan spiritual dan 

pengembangan karakter adalah hasil yang diinginkan dari integrasi iman dan pembelajaran 

menjadi tujuan utama universitas Kristen. Menurut White & Afrane (2017), Universitas Kristen 

didirikan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip dan nilai-nilai Kristen ke dalam kehidupan 

akademik. Tujuan akhir dari integrasi ini adalah untuk menawarkan layanan yang holistik dan 

berkontribusi positif untuk mengubah masyarakat. Dengan demikian, spiritualitas melibatkan 

pengalaman afektif dari mahasiswa, dosen dan pemangku kepentingan utama lainnya. Adrian 



 

 

 

(2003) memberikan gambaran tentang sejarah universitas Kristen yang menyumbangkan latar 

belakang kontekstual yang penting untuk memahami budaya pendidikan tinggi Kristen. Salah 

satu tema menyeluruh dalam tinjauan sejarah ini adalah bahwa universitas-universitas Kristen 

saat ini “dilahirkan dalam budaya Kristen yang dominan” dan sebagian besar dalam budaya 

pluralistik. Sementara sebagian besar artikel berfokus pada perkembangan historis dan filosofis 

peran universitas dan peran Kekristenan, Adrian (2003) menunjukkan bahwa secara teoritis, misi 

dan tujuan dalam pendidikan tinggi Kristen yang jelas menjadi kekuatan Universitas Kristen. 

 Menurut White & Afrane (2017), definisi universitas Kristen adalah universitas yang 

berpusat pada Kristus, berpikiran misi dan terfokus pada pemuridan. Ketiga atribut ini sejalan 

dengan prinsip dasar yang akan merubah kehidupan mahasiswa dan membantu mereka untuk 

melihat pelaksanaan akademik sebagai kesempatan untuk mengembangkan kapasitas untuk 

menjadi agen transformasi dan duta Kristus serta memberikan rasa percaya diri dan kepastian 

bahwa masa depan mereka terjamin. Berpusat pada Kristus berarti melihat Yesus Kristus 

sebagai pusat setiap kegiatan yang berlangsung di universitas, baik akademik, kemahasiswaan, 

administrasi dan kehidupan spiritual dari dosen, pegawai dan mahasiswa. Pandangan ini menjadi 

katalisator yang dapat meningkatkan hubungan pribadi dengan Kristus dan juga membantu 

untuk mengartikulasikan iman dalam pengalaman kehidupan nyata dan dinamika perubahan 

dunia saat ini. 

 Komponen lain yang mendefinisikan universitas sebagai Universitas Kristen adalah 

ketika dosen dan pegawai universitas melihat tanggungjawab lebih sebagai panggilan untuk 

melayani daripada karier. Hal ini akan mengubah pola pikir dan membuat mereka melihat 

Kristus sebagai atasan utama. Dosen dan pegawai juga akan melihat pekerjaan sebagai 

kesempatan untuk melayani di kebun anggur Tuhan dan membantu menciptakan suasana cinta 

dan harmoni di antara mereka. Ciri terakhir yang mendefinisikan lembaga sebagai Universitas 

Kristen adalah hubungan penatalayanan di antara mahasiswa, dosen dan pegawai. Landasan 



 

 

 

penatalayanan adalah pengakuan yang konsisten untuk mengizinkan Tuhan mengarahkan apa 

yang akan lakukan dengan apa yang dipercayakan untuk mengelola sumber daya universitas. 

Penatalayanan mencakup cara menjalani kehidupan, mengelola waktu dan sumber daya yang 

diberikan oleh Allah (White & Afrane, 2017). 

 Tantangan universitas di daerah (local university) adalah bagaimana menghadapi 

globalisasi pendidikan tetapi di sisi lain  ada sesuatu yang agaknya tetap dikehendaki secara 

lokal, yaitu kearifan lokal dan pemberdayaan potensi lokal. Menurut Albulescua dan Albulescua, 

(2014), misi universitas harus selalu didefinisikan ulang, sehingga berhasil menjawab 

perkembangan kebutuhan masyarakat yang kompleks. Universitas harus, di satu sisi, mengatur 

ulang dirinya sendiri sesuai dengan kriteria kinerja dan daya saing di bidang penelitian ilmiah, 

dan, di sisi lain, bertanggungjawab bagi generasi muda untuk; 1) memberikan pendidikan yang 

diperlukan kaum muda dalam masyarakat demokratis; 2) meneruskan nilai-nilai budaya 

bersama, dan mendefinisikan kembali budaya; 3) berkontribusi dalam perbaikan kondisi 

kebutuhan masyarakat dan dalam pembangunan masyarakat. Sejalan dengan Verburgh dan Elen 

(2011) menyatakan bahwa universitas harus berkontribusi pada pengembangan masyarakat dan 

untuk menyebarluaskan dan mempromosikan nilai-nilai budaya masyarakat. Marga (2005, 2009) 

mendefinisikan universitas sebagai lembaga yang dilegitimasi melalui landasan budaya, dan 

yang mengambil posisi aktif dalam konteks tempatnya berada. Universitas lokal menjadi simpul 

penting dalam pembangunan daerah, dan peran ini dipengaruhi oleh hubungan dengan 

lingkungan bisnis, tradisi, dan norma di dalam dan di luar institusi. Masalahnya terletak pada 

bagaimana Universitas melakukan penyesuaian dan merestrukturisasinya sesuai dengan tuntutan 

baru masyarakat. 

 Dalam terminology nama universitas, Universitas Kristen Indonesia (UKI) Toraja 

mengandung tiga predikat, yaitu (1) Kristen, (2) Indonesia, dan (3) Toraja. Predikat Kristen 

berarti UKI Toraja menjadi sarana pembentukan dan pembinaan kader-kader pembangunan 



 

 

 

bangsa, negara,dan gereja yang menjunjung tinggi dan memegang teguh norma dan nilai–nilai 

kristiani dalam menjalani kehidupan sehari-hari, baik sebagai makhluk Tuhan, individu, maupun 

sosial. Predikat Indonesia berarti UKI Toraja menjadi salah satu lembaga pendidikan tinggi 

yang tumbuh dan berkembang di Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berlandaskan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  Predikat Toraja 

berarti UKI Toraja mempunyai tanggung jawab khusus untuk membina, mengembangkan, dan 

memperkokoh kebudayaan Toraja yang merupakan kekayaan nasional dan sebagai karunia 

Tuhan yang harus dipelihara. Perjalanan dan pewarisan sejarah dan makna yang melekat pada 

tiga predikat tersebut dapat menjadi sarana dalam menemukan nilai-nilai inti yang akan 

diperjuangkan serta membentuk budaya organisasi yang memungkinkan eksistensi dan 

keberlajutan UKI Toraja sebagai bagian dari lembaga pelayanan gerejawi Gereja Toraja. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 

Universitas Kristen Indonesia Toraja (UKI Toraja) sebagai salah satu universitas Kristen 

(christian university) di daerah (local university) dalam mengkontruksi model pengembangan 

universitas untuk mencapai misi: pengembangan nilai-nilai spiritualitas gerejawi, pengembangan 

dan pewarisan nilai budaya lokal, dan pengembangan tridharma   perguruan   tinggi yang   

bermutu,   inovatif,  berwawasan global bagi kesejahteraan umat manusia menuju universitas 

yang unggul. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian adalah untuk mengkontruksi model pengembangan universitas 

untuk mencapai misi: pengembangan nilai-nilai spiritualitas gerejawi, pengembangan dan 



 

 

 

pewarisan nilai budaya lokal, dan pengembangan tridharma   perguruan   tinggi yang   bermutu,   

inovatif,  berwawasan global bagi kesejahteraan umat manusia menuju universitas yang unggul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

 

TINJAUAN LITERATUR 

 

2.1  Strategi Pengembangan Perguruan Tinggi  

Pengembangan organisasi merupakan upaya meningkatkan kemampuan organisasi 

berdasarkan persepektif waktu jangka panjang yang terdiri dari serangkaian penahapan dengan 

penekanan pada hubungan antar individu, kelompok dan organisasi sebagai keseluruhan. 

Pengembangan organisasi dapat juga dikatakan aplikasi pendekatan kesisteman terhadap 

hubungan fungsional, struktural, teknikal, dan personal dalam organisasi. Pengembangan 

organisasi merupakan suatu perubahan organisasi dalam upaya untuk mencapai tujuan dan 

berbagai sasaran organisasi, diperlukan cara kerja baru, metode kerja baru, dan bahkan mungkin 

strategi dan visi yang baru. Salah satu ciri umum pengembangan organisasi adalah bahwa 

pengembangan organisasi merupakan suatu proses yang terus menerus dan dinamis. Pelaksana 

harus mampu mengubah strategi selama proses sedang berlangsung sebagai akibat masalah-

masalah yang timbul dan kejadian-kejadian organisasi.  

Tujuan Perguruan tinggi adalah berperan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni dengan memperhatikan dan menerapkan nilai-nilai humaniora. Hal ini sejalan 

dengan amanat UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Peran dan fungsi perguruan 

tinggi tersebut semakin ditantang di masa revolusi industri 4.0 sekarang. Salah satu gerakan 

yang dicanangkan oleh pemerintah yang semestinya menjadi pintu masuk bagi perguruan tinggi 

adalah gerakan literasi baru yang terfokus pada tiga literasi utama yaitu 1) literasi digital, 2) 

literasi teknologi, dan 3) literasi manusia. Literasi digital diarahkan pada tujuan peningkatan 

kemampuan membaca, menganalisis, dan menggunakan informasi di dunia digital (Big Data). 

Literasi teknologi bertujuan memberikan pemahaman pada cara kerja mesin dan aplikasi 



 

 

 

teknologi, dan literasi manusia diarahkan pada peningkatan kemampuan berkomunikasi dan 

penguasaan ilmu desain. Adaptasi gerakan literasi baru tersebut dapat diintegrasi dengan 

melakukan penyesuaian kurikulum dan sistem pembelajaran di perguruan tinggi sebagai respon 

terhadap era industri 4.0. Literasi baru ini diharapkan mampu menciptakan lulusan yang 

kompetitif dengan menyempurnakan gerakan literasi lama yang hanya fokus pada peningkatan 

kemampuan membaca, menulis, dan matematika. 

Di tengah adaptasi masyarakat terhadap revolusi industri 4.0 dan merebaknya pandemi 

Corona Virus Disease 19 (Covid-19) juga membawa pengaruh yang tidak sedikit terhadap 

perguruan tinggi. Penyebaran pandemi Covid-19 mengharuskan perguruan tinggi untuk 

melaksanakan pembelajaran dari rumah. Hal ini berdampak pada semakin dikenalnya proses 

pembelajaran daring, yang selama ini masih jarang dilaksanakan. 

Isu revolusi 4.0 dan pandemi Covid-19 merupakan dua dari sekian banyaknya  tantangan 

yang harus dihadapi oleh perguruan tinggi  untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di 

tingkat internasional. Oleh karena itu, pendidikan tinggi, selain harus mampu memberikan 

pelayanan keilmuan dan profesionalisme untuk memenuhi kebutuhan individu peserta didik, 

juga harus mampu memberikan pencerahan moralitas akademikbagi kehidupan bermasyarakat, 

bergereja, berbangsa dan bernegara. Salah satu upaya untuk mencapai hal tersebut adalah 

perlunya disusun rencana strategis (Renstra) yang akan digunakan sebagai panduan dalam upaya 

mewujudkan visi dan misi perguruan tinggi.  

Universitas memiliki peran utama sebagai agen yang memproduksi pengetahuan. 

Universitas adalah "institusi yang memiliki pandangan jauh ke depan" (Slaughter 2002).  

Universitas masa depan, tentu saja, berorientasi pada masa depan. Pandangan ke depan menjadi 

platform epistemologis untuk banyak strategi perencanaan di universitas saat ini. Slaughter 

(2002) menyatakan, pandangan jauh ke depan akan menjadi sangat diperlukan sebagai 

organisasi yang berjuang untuk “menemukan kaki mereka” di tengah turbulensi dan membuat 



 

 

 

strategi yang layak untuk bergerak maju yang berorientasi pada kreativitas dan berpikir kritis. 

Lingkungan akademik, misalnya, membutuhkan pemikiran yang keras, analitis, dan sistematis, 

tetapi juga mengutamakan refleksivitas, penilaian yang baik, dan pendekatan intuitif dalam 

memahami gambaran besar, berpikir di luar kotak, dan menemukan ketidakpastian.  

Tinjauan global yang luas menunjukkan empat penggerak yang membentuk masa depan 

universitas, yaitu: globalisme, multikulturalisme, Internet, dan politisasi (Inayatullah dan Gidley 

2000). Globalisme (atau globalisasi) dan politisasi bisa jadi dianggap sebagai tren jangka 

panjang. Pengetahuan dan pasar universitas sekarang bersifat global. Akibatnya, globalisme 

telah menjadi keharusan struktural, terkait dengan isu-isu “komodifikasi” pendidikan dan 

mahasiswa sebagai “konsumen”. Politisasi dapat, tentu saja, mengambil banyak bentuk yang 

berbeda, tetapi secara umum mengacu pada kemunduran gagasan yang definitif bahwa 

pengetahuan dan pendidikan adalah barang publik yang netral dan diterima secara umum. 

Internet pada akhirnya, sebagai sebuah revolusi dramatis dalam koneksitivitas, akan terus 

mempengaruhi tujuan universitas dalam cara melakukan pengajaran, penelitian, dan publikasi. 

"Virtualisasi" universitas yang baru saja dimulai, membutuhkan pemikiran yang berorientasi 

masa depan untuk memahami dampak dan peluang. 

 

2.2. Formasi Spritualitas Universitas Kristen 

 Toledo (2022) menyatakan bahwa pada awal dasawarsa ketiga abad ke-21, pendidikan 

tinggi Kristen berada pada titik belok karena berkurang pengaruh lembaga pendidikan Kristen 

dalam hal budaya, akademisi, dan moralitas. Penurunan ini semakin cepat dalam beberapa 

dekade terakhir sebagai akibat dari masyarakat yang semakin sekuler dan pluralistik yang 

member tekanan yang luar biasa terhadap institusi Kristen. Banyak perguruan tinggi memilih 

untuk menolak warisan pengakuan sejarah mereka dan mengadopsi budaya, filosofis, dan norma 

etika dari budaya sekitarnya (Toledo, 2022).  



 

 

 

 Hampir setiap spiritualitas dalam sejarah umat manusia telah dikaitkan dengan agama 

tertentu dan dinyatakan pada tingkat subyektif, yaitu iman yang hidup. Saat ini, spiritualitas, di 

bawah pengaruh modernisme, sekularisasi, dan postmodernisme, semakin memisahkan diri dari 

akar religiusnya, terutama dari teologi dan praktik keagamaan tradisi Kristen. Dengan demikian, 

spiritualitas telah menjadi semacam kata kunci universal untuk menemukan arah dan makna 

hidup, khususnya pada masa-masa krisis. Dalam masyarakat sekuler modern, spiritualitas 

“ditemukan” sebagai sesuatu yang hilang atau setidaknya dimensi tersembunyi di dunia 

materialistis dan konsumerisme yang luas.  

 Setiap spiritualitas dikondisikan atau bergantung pada budaya tertentu sebagai 

cerminan dari suatu periode antropologis, sosiologis, atau sosial secara umum, dan khususnya 

agama yang berlaku pada periode tertentu. Dalam hal ini, budaya yang disertai dengan seluruh 

cara hidup masyarakat. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa spiritualitas menyesuaikan diri 

dengan kebutuhan lingkungan pada periode sejarah tertentu. Dapat dikatakan bahwa budaya itu 

sejenis platform atau dasar untuk ekspresi spiritual seseorang di beberapa titik dalam hidupnya. 

Spiritualitas mencakup pemikiran terdalam dari seorang individu (Nelson et al., 2017). Spiritual 

mempengaruhi perilaku individu, pembuatan keputusan, sikap, dan moral (Nelson et al., 2017). 

Nelson et al. (2017) menyatakan bahwa, “fokus dari spiritualitas seperti yang didefinisikan di 

sini, adalah hidup sesuai dengan tujuan yang lebih tinggi, menemukan makna dalam hidup, 

menciptakan keutuhan batin, mencari keterhubungan dengan orang lain, dan mencapai 

transendensi diri menuju nilai tertinggi”. 

 Alkitab adalah aspek sentral dari pendidikan Kristen. Sedangkan literalisme alkitabiah 

adalah masalah denominasi, doktrin, atau tradisi iman. Literasi alkitabiah adalah tujuan universal 

di seluruh spektrum lembaga pendidikan tinggi Kristen. Steibel (2010), menyatakan bahwa 

“pendidikan Kekristenan di evangelis mengakui peran Alkitab sebagai dasar, diikuti oleh 

teologi, sejarah gereja, dan kemudian sejumlah besar disiplin ilmu yang mencakup studi antar 



 

 

 

budaya, sosiologi, psikologi dan pendidikan”. Alkitab adalah kitab suci agama Kristen dan 

dengan demikian, institusi pendidikan tinggi Kristen mengandalkan Alkitab untuk memvalidasi 

nilai-nilai mereka, misi, dan kurikulum yang alkitabiah. 

 Akar pembentukan spiritual adalah spiritualitas, istilah yang digunakan dalam berbagai 

konteks. Spiritualitas adalah istilah yang merujuk pada apa yang tidak berwujud dan pada 

dasarnya tidak bisa diukur atau dipahami secara kuantitatif. Bahkan dalam konteks kekristenan, 

atau lebih jauh lagi dalam pendidikan tinggi Kristen, ada pemahaman yang tak ada habisnya 

tentang pembentukan spiritual melalui kepercayaan, tradisi, dan praktik keagamaan. Rhea 

(2011) menyatakan bahwa “sebagian besar universitas Kristen mengklaim memberikan 

perhatian terfokus pada bidang pertumbuhan spiritual”. Stiebel (2010) selanjutnya mendukung 

gagasan ini dengan mengatakan bahwa “tidak ada yang akan meragukan sentralitas spiritual 

pendidikan dalam praktik pendidikan Kristen dan Yahudi”. Sentralitas pembentukan spiritual 

juga ditekankan oleh Horan (2017) yang mengusulkan “pembentukan spiritual adalah dan harus 

fokus program sekolah Kristen”.  

 Formasi spiritual adalah istilah yang digunakan secara bergantian dengan yang serupa 

Dengan istilah-istilah seperti spiritualitas Kristen, bimbingan/pemuridan Kristen, atau 

pengudusan (Porter, 2008). May (1982) mengusulkan “formasi spiritual adalah istilah yang agak 

umum yang mengacu pada semua upaya, sarana, petunjuk, dan disiplin yang ditujukan untuk 

pendalaman iman dan kemajuan pertumbuhan rohani”. Forrest dan Lamport (2013) 

mendefinisikan pembinaan spiritual sebagai pengakuan atas keterbatasan manusia sendiri dan 

mencari kecukupan dalam Kristus. Willard (2000) mendefinisikan spiritualitas Kristen sebagai 

transformasi batin yang dicapai melalui tujuan interaksi dengan kasih karunia Kristus. Secara 

kolektif definisi-definisi ini mengilustrasikan kesamaan pola pertumbuhan perkembangan 

dengan penekanan yang berpusat pada Kristus.  



 

 

 

 Pembinaan rohani adalah bagian yang sangat integral dari pengalaman pendidikan 

tinggi Kristen. Pembinaan kerohanian merupakan prioritas dalam institusi pendidikan tinggi 

Kristen yang dibuktikan dengan pernyataan misi mereka (Firmin & Gilson, 2010). Otto dan 

Harrington (2016) menyatakan bahwa Universitas Kristen memiliki tanggung jawab yang 

berbeda untuk menyediakan lingkungan yang dikhususkan untuk pembinaan rohani para 

mahasiswa. Pembinaan rohani tidak dipandang sebagai satu-satunya tujuan penting dari 

universitas, dengan demikian mengorbankan perkembangan intelektual atau relasional, 

melainkan pembinaan rohani adalah “produk” agregat dari perguruan tinggi Kristen. Ini adalah 

atribut puncak yang dihasilkan secara holistik dari kumpulan pengalaman yang diperoleh selama 

kuliah di perguruan tinggi Kristen. Pendidikan tinggi Kristen memiliki keunggulan tersendiri 

dalam sejarah pembentukan spiritualnya sementara juga menghadapi tantangan yang signifikan. 

 Formasi spiritual selalu menjadi nilai yang konsisten dalam pendidikan tinggi Kristen, 

bahkan ketika pengaruh sekularisme mulai berdampak pada institusi publik. Banyak lembaga 

pendidikan tinggi Kristen terus membangun sistem pendidikan holistik yang berusaha untuk 

menambah nilai bagi kehidupan spiritual mahasiswa serta mendidik pikiran mereka sepanjang 

sejarah. Metode dari mempromosikan formasi spiritual dalam pendidikan tinggi Kristen telah 

dibentuk oleh kelanjutan pembangunan gereja dan universitas.  

 

2.3  Konteks Budaya Perguruan Tinggi  

 Manusia sebagai makhluk budaya. Terdapat hubungan yang mutlak antara manusia 

dengan kebudayaannya sehingga pada hakikatnya dapat disebut sebagai makhluk budaya. Said 

(2004) mengatakan, “Kebudayaan sendiri merupakan kesatuan dari gagasan simbol-simbol dan 

nilai nilai yang mendasari hasil karya dan perilaku manusia, sehingga tidaklah berlebihan 

apabila dilanjutkan bahwa begitu eratnya kebudayaan dan simbol-simbol yang diciptakan oleh 

manusia sehingga manusia disebut sebagai Homo Simbolicum”. Dengan demikian, penggunaan 



 

 

 

simbol dalam budaya, merupakan alat perantara yang berasal dari nenek moyang untuk 

melukiskan segala macam bentuk pesan pengetahuan kepada masyarakat, sebagai generasi 

penerus yang diwujudkan dalam tindakan sehari-hari mereka sebagai makhluk budaya, lantas 

diharapkan mampu memberi pemahaman bagi masyarakat penggunanya.  

 Menurut Kraft (2010) istilah budaya adalah label yang diberikan para antropolog 

kepada adat kebiasaan yang terstruktur dan asumsi yang mendasari wawasan dunia yang 

mengatur kehidupan orang. Budaya (termasuk wawasan dunia) adalah cara hidup orang, 

rancangan mereka untuk kehidupan, cara mereka mengatasi lingkungan biologis, fisik dan 

sosial. Budaya memiliki asumsi-asumsi yang dipelajari, memiliki pola (wawasan dunia), konsep 

dan perilaku, ditambah hasil berupa artifak (budaya secara materi). Wawasan dunia, tingkatan 

budaya yang di dalam, merupakan perangkat asumsi-asumsi yang terstruktur secara budaya 

(termasuk nilai-nilai dan komitmen/kesetiaan) yang mendasari bagaimana orang menyadari dan 

berespons kepada realitas. Wawasan dunia tidak terpisah dari budaya. Wawasan dunia termasuk 

di dalam budaya sebagai tingkat terdalam dari berbagai presuposisi yang di atasnya orang 

mendasarkan kehidupan mereka (Kraft, 2010). 

 Pada tingkat universitas, budaya dapat didefinisikan sebagai nilai dan keyakinan 

pemangku kepentingan universitas (yaitu, administrator, fakultas, mahasiswa, dan staf 

pendukung), berdasarkan tradisi dan dikomunikasikan secara lisan dan nonverbal (Deal dan 

Kennedy, 1982; Bartell, 2003). Nilai dan keyakinan dianggap sangat mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan di universitas (Tierney, 1988; Bartell, 2003) dan membentuk individu 

dan organisasi perilaku. Perilaku berdasarkan asumsi dan keyakinan yang mendasari 

disampaikan melalui cerita, bahasa khusus dan norma kelembagaan (Bartell, 2003; Bartell, 

1984; Cameron & Freeman, 1991; Sporn, 1996). 

 Budaya universitas juga dapat dianggap sebagai kepribadian suatu organisasi. Melalui 

pengamatan terhadap arsitektur bangunan, pemeliharaan fasilitas kampus, dan interaksi, orang 



 

 

 

dapat memberi tahu banyak tentang budaya universitas. Para pemimpin universitas semakin 

menjadi lebih sadar akan konsep budaya dan sifatnya peran penting dalam perubahan dan 

pengembangan universitas. Selanjutnya, universitas memiliki karakteristik khas, yang 

berkorelasi kuat dengan masing-masing budaya (Bartell, 2003; Sporn, 1996). Selanjutnya, 

pemangku kepentingan internal dan eksternal yang beragam dan memainkan peran yang luar 

biasa. Pemangku kepentingan internal berkisar dari sarjana dalam dan luar negeri untuk lulusan, 

profesional, dan pendidikan mahasiswa berkelanjutan. Pemangku kepentingan ekternal termasuk 

masyarakat sekitar, yurisdiksi politik, pemberian dan akreditasi lembaga, serikat pekerja dan 

pers (Bartell, 2003). Dalam konteks ini, universitas dapat dianggap sebagai jaringan yang rumit, 

di mana peran manajer adalah untuk menghubungkan komponen jaringan bersama-sama 

(Bartell, 2003). Universitas dapat dianggap terjalin dan berkesinambungan, memungkinkan 

komunikasi di antara individu-individu yang berbagi tanggung jawab dan kekuatan pengambilan 

keputusan (Bartell, 2003; Mintzberg & Van der Hayden, 1999). 

 Dalam pendidikan tinggi, istilah budaya institusional kadang-kadang diganti untuk 

budaya organisasi. Beberapa peneliti budaya telah mengembangkan kerangka kerja untuk 

mendapatkan pemahaman tentang budaya di pendidikan tinggi. Kerangka kerja yang disarankan 

oleh Tierney (1988) didasarkan pada studi kasus yang dilakukan di satu institusi, dan itu 

memberikan contoh bagaimana kerangka kerja membantu menarik wawasan tentang budaya itu 

lembaga tertentu dan bagaimana kerangka kerja juga dapat membantu dalam memahami budaya 

lembaga lain. Kerangka kerja yang ditawarkan oleh Tierney (1988) termasuk analisis budaya 

organisasi dalam enam bidang utama. Kerangka kerja itu adalah sebagai berikut: 

• Lingkungan: Bagaimana organisasi mendefinisikan lingkungannya? Bagaimana sikap 

terhadap lingkungan? (Permusuhan? Persahabatan?) 

• Misi: Bagaimana definisinya? Bagaimana itu diartikulasikan? Apakah digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan? Ada berapa kesepakatan? 



 

 

 

• Sosialisasi: Bagaimana anggota baru disosialisasikan?  Bagaimana itu diartikulasikan? 

Apa yang perlu kita ketahui untuk bertahan / unggul dalam hal ini organisasi? 

• Informasi: Apa yang dimaksud dengan informasi?  Siapa yang memilikinya?  Bagaimana 

penyebarannya? 

• Strategi: Bagaimana keputusan dibuat? Strategi mana yang digunakan? Siapa yang 

membuat keputusan? Apa hukuman untuk keputusan yang buruk? 

• Kepemimpinan: Apa yang diharapkan organisasi dari para pemimpinnya? Siapa 

pemimpinnya? Apakah ada pemimpin formal dan informal? (Tierney, 1988, hal.8) 

 

2.4 Peta Jalan Penelitian 

Untuk mengambarkan penelitian secara utuh berikut ini adalah peta jalan (road map) 

penelitian sebagai berikut: 
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BAB III 

MATODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendeketan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus dan bersifat deskriptif. Menurut Denzin dan Lincoln (2009), penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena 

yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Pendekatan 

kualitatif adalah pendekatan yang penting untuk memahami suatu fenomena sosial dan 

perspektif individu yang diteliti. Metode penelitian kualitatif bisa sangat sesuai untuk tahap awal 

dalam proyek penelitian (Pasak, 2010). Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang 

berfokus pada suatu perguruan tinggi, yaitu Universitas Kristen Indonesia Toraja. Seperti halnya 

studi kasus, penelitian ini tidak dapat memastikan validitas eksternal (yaitu, kemungkinan 

generalisasi temuan ke situasi lain). Namun, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

deskripsi yang kaya dan analisis awal yang dapat menjadi dasar bagi upaya penelitian 

selanjutnya. Penelitian pada dasarnya telah dilakukan melalui analisis dokumen dan wawancara. 

Para penulis memiliki akses istimewa dan wawancara dengan pemangku kepentingan dan 

seluruh civitas akademika dan tenaga kependidikan dan penunjang UKI Toraja. Analisis data 

dilakukan melalui dokumentasi, kuesioner dan wawancara semi terstruktur. 

 

3.2 Situs Sosial Penelitian dan Penetapan Informan 

Untuk mengeksplorasi nilai-nilai kristiani dan budaya lokal UKI Toraja dipilih sebagai 

situs penelitian. Informan adalah aktor yang dianggap memahami informasi yang dibutuhkan, 

baik dia sebagai pelaku maupun orang lain yang memiliki kapasitas untuk memberikan data. 

Informan dalam penelitian ini adalah unsur-unsur pengurus Badan Pekerja Sinode Gereja Toraja, 



 

 

 

Pengurus Yayasan Perguruan Tinggi Kristen Makale, Pengelola Universitas dan civitas 

akademika UKI Toraja, tokoh masyarakat Toraja. Pengumpulan informasi dilakukan secara 

intensif melalui wawancara yang tidak terstruktur, tidak terjadwal, dan dilakukan sedemikian 

rupa sehingga dalam memberikan informasi, para informan tidak cenderung mengolah atau 

mempersiapkan informasi tersebut lebih dulu, serta dapat memberikan penjelasan apa adanya. 

Untuk memperdalam makna yang terkandung dalam nilai-nilai kristiani dan budaya local Toraja  

penelitian ini juga menggunakan tinjauan sejarah UKI Toraja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL  

Tujuan penelitian Anda adalah untuk mengkonstruksi model pengembangan universitas 

yang mencapai misi pengembangan nilai-nilai spiritualitas gerejawi, pengembangan dan 

pewarisan nilai budaya lokal, serta pengembangan tridharma perguruan tinggi yang bermutu, 

inovatif, dan berwawasan global bagi kesejahteraan umat manusia. Dalam analisis hasil 

wawancara, fokus utama adalah pada implementasi nilai-nilai tersebut di Universitas Kristen 

Indonesia (UKI) Toraja. 

1. Implementasi nilai-nilai spiritualitas gerejawi di Universitas Kristen Indonesia (UKI) 

Toraja. 

a. Pemaknaan dan Implementasi Nilai-Nilai Spiritualitas Gerejawi 

UKI Toraja mengidentifikasi tiga nilai inti spiritualitas gerejawi, yaitu kasih, kejujuran, 

dan kerendahan hati. Definisi ini mencerminkan landasan moral dan etika yang dianggap 

penting dalam konteks spiritualitas gerejawi. Nilai-nilai ini diambil dari ajaran agama dan 

keyakinan gereja yang menjadi dasar bagi identitas spiritual universitas. Berikut adalah hasil 

wawancara dengan Pimpinan UKI Toraja tentang Pengembangan Nilai-Nilai Spiritualitas 

Gerejawi: 

“Kami di UKI Toraja menganggap nilai-nilai seperti kasih, kejujuran, dan kerendahan 

hati sebagai landasan utama spiritualitas gerejawi. Keberlanjutan nilai-nilai ini dalam 

segala aspek kehidupan universitas adalah fokus utama.” 

Nilai-nilai seperti kasih, kejujuran, dan kerendahan hati adalah prinsip-prinsip etika yang 

telah diakui secara luas dalam banyak tradisi keagamaan dan filosofi. Menganggapnya sebagai 

landasan utama spiritualitas gerejawi memberikan fondasi etika yang kuat bagi seluruh 

komunitas universitas. Nilai-nilai tersebut bukan hanya relevan dalam konteks keagamaan, tetapi 

juga memiliki dampak positif yang signifikan dalam kehidupan akademis. Kasih, kejujuran, dan 

kerendahan hati dapat menciptakan lingkungan di mana kolaborasi, rasa percaya, dan 

pertumbuhan pribadi dapat berkembang, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas 

pendidikan dan pengembangan karakter mahasiswa. Dengan menekankan keberlanjutan nilai-



 

 

 

nilai tersebut dalam semua aspek kehidupan universitas, UKI Toraja mengambil langkah-

langkah konkret untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam kurikulum, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan interaksi sehari-hari. Ini menunjukkan komitmen praktis terhadap nilai-nilai 

tersebut, bukan sekadar sebagai konsep teoretis. 

Fokus pada keberlanjutan nilai-nilai spiritualitas gerejawi mencerminkan kesadaran akan 

peran penting nilai-nilai ini dalam membentuk karakter mahasiswa. Kasih mengajarkan empati, 

kejujuran mengembangkan integritas, dan kerendahan hati memupuk sikap rendah hati. Semua 

ini merupakan atribut penting untuk menciptakan lulusan yang tidak hanya unggul secara 

akademis tetapi juga berintegritas dan peduli terhadap sesama. Dalam era di mana tantangan 

moral dan etika semakin kompleks, nilai-nilai seperti kasih, kejujuran, dan kerendahan hati 

membantu membimbing pengambilan keputusan di tingkat individu dan institusional. Oleh 

karena itu, menghadirkan nilai-nilai spiritualitas gerejawi menjadi penting dalam memberikan 

panduan moral dalam mengatasi dilema etika modern. 

Dengan menggabungkan poin-poin ini, UKI Toraja memberikan dasar argumen yang 

kuat untuk membenarkan fokus utamanya pada keberlanjutan nilai-nilai spiritualitas gerejawi 

dalam semua aspek kehidupan universitas. Pendekatan ini tidak hanya merespons panggilan 

etika, tetapi juga memberikan kontribusi positif yang besar terhadap pembentukan karakter dan 

pengalaman mahasiswa di lingkungan akademis. 

Dengan fokus yang sangat jelas pada keberlanjutan dan integrasi, UKI Toraja tidak 

sekadar menganggap nilai-nilai tersebut sebagai seperangkat prinsip, melainkan sebagai fondasi 

yang harus mer permeasi seluruh dimensi kehidupan kampus. Pemahaman mendalam terhadap 

nilai-nilai seperti kasih, kejujuran, dan kerendahan hati menjadi pendorong utama dalam 

membentuk kebijakan, merancang kurikulum, dan membimbing interaksi sehari-hari di antara 

mahasiswa, dosen, dan staf administratif. Dengan demikian, upaya UKI Toraja dalam 

mewujudkan nilai-nilai spiritualitas gerejawi tidak hanya bersifat retorika, melainkan menjadi 

inti dari identitas dan budaya universitas yang membangun karakter dan kontribusi positif dalam 

masyarakat akademis mereka. 

b. Integrasi Nilai-Nilai dalam Kurikulum dan Kegiatan Akademik 

UKI Toraja mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas gerejawi melalui mata kuliah 

khusus dan program pengembangan diri. Program ini mendukung pertumbuhan spiritual 



 

 

 

mahasiswa melalui kegiatan akademik dan ekstrakurikuler. Berikut hasil wawancara dengan 

pimpinan UKI Toraja terkait integrasi Nilai-Nilai dalam Kurikulum dan Kegiatan Akademik: 

“Kami mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam kurikulum dengan memasukkan mata 

kuliah khusus yang menekankan penerapan nilai-nilai spiritualitas gerejawi dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, terdapat program pengembangan diri dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung pertumbuhan spiritual mahasiswa” 

UKI Toraja mengusung pendekatan holistik dalam pengintegrasian nilai-nilai 

spiritualitas gerejawi dengan merancang mata kuliah khusus dan program pengembangan diri 

yang melibatkan berbagai aspek kehidupan mahasiswa. Salah satu upaya utama dalam 

mewujudkan visi ini adalah melalui penawaran mata kuliah khusus yang secara khusus 

dirancang untuk mengajarkan dan mendalami nilai-nilai spiritualitas gerejawi. Mata kuliah ini 

tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong refleksi pribadi dan 

dialog kolaboratif antara mahasiswa dan dosen. 

Selain itu, program pengembangan diri yang dijalankan oleh UKI Toraja membentang ke 

dalam kegiatan akademik dan ekstrakurikuler. Kegiatan akademik, seperti seminar, lokakarya, 

dan proyek penelitian, dirancang untuk memunculkan pertanyaan-pertanyaan etis dan spiritual 

dalam konteks akademis. Ini menciptakan ruang di mana mahasiswa dapat mengintegrasikan 

nilai-nilai tersebut dalam pemikiran mereka tentang disiplin ilmu tertentu, memperluas 

pemahaman mereka tentang konsep-konsep abstrak dalam konteks nilai-nilai spiritual. 

Sementara itu, program ekstrakurikuler memberikan platform untuk menerapkan nilai-nilai 

spiritualitas gerejawi dalam konteks nyata. Melalui kegiatan sosial, pelayanan masyarakat, dan 

proyek-proyek kolaboratif, mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengaktualisasikan nilai-

nilai tersebut dalam tindakan sehari-hari mereka. Dengan demikian, mereka tidak hanya 

memahami nilai-nilai secara teoritis tetapi juga dapat melihat dampak nyata dan positif dari 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pentingnya pendekatan holistik ini adalah untuk memastikan bahwa nilai-nilai 

spiritualitas gerejawi tidak hanya dianggap sebagai konsep teoretis tetapi juga diterapkan dalam 

praktek sehari-hari. Dengan menyelaraskan mata kuliah khusus dan program pengembangan diri 

ini, UKI Toraja menciptakan ekosistem pendidikan yang mendalam dan menyeluruh, mencakup 

aspek akademis dan pengalaman mahasiswa di luar kelas. Pendekatan ini mendukung 

pertumbuhan spiritual mahasiswa dengan cara yang merangsang pikiran, membentuk karakter, 

dan meresapi setiap aspek kehidupan mereka di lingkungan kampus. 



 

 

 

2. Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi 

Pendekatan holistik digunakan untuk mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas gerejawi 

dalam pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Libatkan mahasiswa dalam 

penelitian berbasis nilai dan proyek pengabdian masyarakat dengan penekanan pada nilai-nilai 

moral. Berikut kutipan wawancara pimpinan UKI Toraja tentang pelaksanaan Tridharma 

Perguruan Tinggi: 

“Kami memiliki pendekatan holistik yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas 

gerejawi ke dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Ini mencakup pelibatan mahasiswa dalam penelitian berbasis nilai dan proyek 

pengabdian masyarakat yang menekankan penerapan nilai-nilai moral” 

 

Pendekatan holistik yang diadopsi oleh UKI Toraja dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

spiritualitas gerejawi mencakup tiga pilar utama: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Institusi ini percaya bahwa pendekatan ini bukan hanya tentang penyampaian materi 

pelajaran, tetapi juga tentang membentuk karakter dan nilai-nilai moral yang akan membimbing 

mahasiswa dalam menghadapi tantangan kehidupan. 

Dalam ranah pendidikan, UKI Toraja aktif melibatkan mahasiswa dalam mata kuliah 

yang dirancang khusus untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai spiritualitas gerejawi. 

Perguruan tinggi ini memandang pendidikan sebagai proses transformasional yang tidak hanya 

meningkatkan kecerdasan intelektual tetapi juga membentuk pribadi yang berintegritas dan 

bertanggung jawab. Dengan merancang kurikulum yang memasukkan aspek spiritual, 

mahasiswa tidak hanya diberikan pengetahuan tetapi juga diberdayakan untuk menjadi 

pemimpin yang peduli, jujur, dan rendah hati. 

Di bidang penelitian, UKI Toraja mendorong mahasiswa untuk terlibat dalam proyek 

penelitian berbasis nilai. Hal ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan 

teoritis dan aplikasinya dalam kehidupan nyata. Melibatkan mahasiswa dalam penelitian 

semacam ini memberikan kesempatan untuk mendalaminya lebih jauh dan menerapkan nilai-

nilai spiritualitas gerejawi dalam konteks kepenelitianan, sehingga nilai-nilai tersebut tidak 

hanya menjadi konsep tetapi juga menjadi panduan dalam pengembangan solusi untuk masalah 

dunia nyata. 

Pilar ketiga dalam pendekatan holistik ini adalah pengabdian kepada masyarakat. UKI 

Toraja menekankan perlunya mahasiswa untuk terlibat aktif dalam proyek pengabdian 

masyarakat yang didasarkan pada nilai-nilai moral. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya 

berkontribusi pada masyarakat sekitar tetapi juga mengalami sendiri dampak positif dari 



 

 

 

penerapan nilai-nilai spiritualitas gerejawi dalam konteks pelayanan kepada sesama. Dengan 

demikian, pengabdian masyarakat bukan hanya menjadi tanggung jawab sosial tetapi juga 

kesempatan untuk membentuk karakter dan memperkuat keterlibatan mahasiswa dalam nilai-

nilai yang dianut oleh UKI Toraja. 

3. Evaluasi Keberhasilan dan Indikator Kinerja 

UKI Toraja menggunakan indikator kinerja seperti partisipasi mahasiswa dalam kegiatan 

spiritual, prestasi akademik, dan dampak positif pada masyarakat. Survei dan penilaian periodik 

dilakukan untuk menilai pemahaman dan praktik nilai-nilai spiritualitas gerejawi. Berikut 

kutipan wawancara dengan pimpinan UKI Toraja tentang evaluasi Keberhasilan dan Indikator 

Kinerja: 

“Kami menggunakan indikator kinerja yang mencakup tingkat partisipasi mahasiswa 

dalam kegiatan spiritual, prestasi akademik, dan dampak positif pada masyarakat. Survei 

dan penilaian periodik juga dilakukan untuk menilai pemahaman dan praktik nilai-nilai 

spiritualitas gerejawi” 

 

UKI Toraja mengadopsi pendekatan yang sistematis dan terukur dalam mengevaluasi 

implementasi nilai-nilai spiritualitas gerejawi di antara mahasiswanya. Salah satu indikator 

kinerja yang diandalkan adalah partisipasi mahasiswa dalam kegiatan spiritual. Perguruan tinggi 

ini percaya bahwa melibatkan mahasiswa dalam kegiatan spiritual, seperti ibadah, retret, dan 

kelompok doa, merupakan langkah kunci untuk membentuk dan memelihara hubungan yang 

kuat dengan nilai-nilai spiritualitas gerejawi. 

Prestasi akademik juga dianggap sebagai indikator yang signifikan. UKI Toraja 

menyadari bahwa keseimbangan antara perkembangan spiritual dan pencapaian akademik 

merupakan hal yang sangat penting. Oleh karena itu, mereka tidak hanya menilai prestasi 

mahasiswa dalam konteks nilai-nilai akademis tetapi juga melihat sejauh mana mahasiswa 

mampu mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas gerejawi dalam kesehariannya, termasuk dalam 

konteks akademik. 

Dalam rangka untuk terus meningkatkan dan menyesuaikan strategi mereka, UKI Toraja 

secara teratur melakukan survei dan penilaian periodik. Tujuan dari survei ini adalah untuk 

menilai pemahaman mahasiswa terkait nilai-nilai spiritualitas gerejawi dan sejauh mana nilai-

nilai tersebut tercermin dalam praktik sehari-hari mereka. Hasil survei dan penilaian ini menjadi 

dasar untuk perbaikan berkelanjutan dan pengembangan program-program yang mendukung 

pertumbuhan spiritual mahasiswa. 



 

 

 

Lebih dari sekadar mengandalkan data kuantitatif, UKI Toraja juga aktif mengadopsi 

pendekatan kualitatif dalam menilai implementasi nilai-nilai spiritualitas gerejawi. Mereka 

mendorong diskusi terbuka, wawancara, dan refleksi pribadi sebagai bagian dari proses evaluasi. 

Hal ini memungkinkan mereka untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana nilai-nilai spiritualitas gerejawi tercermin dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa 

dan sejauh mana nilai-nilai tersebut memengaruhi interaksi dan kontribusi mereka pada 

masyarakat. Dengan demikian, UKI Toraja berkomitmen untuk memastikan bahwa evaluasi 

nilai-nilai spiritualitas gerejawi tidak hanya mencakup dimensi kuantitatif tetapi juga aspek 

kualitatif untuk memahami dampaknya secara menyeluruh. 

4. Kerja Sama dengan Lembaga Gerejawi 

UKI Toraja memiliki kemitraan erat dengan gereja lokal dukungan acara keagamaan, dan 

partisipasi tokoh gerejawi sebagai pembicara tamu. Berikut wawancara dengan pimpinan UKI 

Toraja tentang kerjasama dengan Gereja atau Lembaga Gerejawi: 

“Kami memiliki kemitraan erat dengan lembaga gerejawi lainnya. Ini melibatkan 

pertukaran sumber daya, mendukung acara keagamaan, dan melibatkan tokoh gerejawi 

sebagai pembicara tamu. Kerja sama ini memberikan pandangan dan dukungan yang 

berharga dalam pengembangan nilai-nilai spiritualitas gerejawi” 

Kemitraan erat yang dimiliki oleh UKI Toraja dengan lembaga gerejawi lainnya menjadi 

landasan yang kuat dalam mendukung misi spiritualitas gerejawi. Kerja sama ini mencakup 

berbagai aspek, termasuk pertukaran sumber daya antar lembaga. Perguruan tinggi ini 

menyadari pentingnya saling mendukung dalam mencapai tujuan bersama, dan pertukaran 

sumber daya menjadi wujud nyata dari solidaritas antarlembaga gerejawi. 

Selain pertukaran sumber daya, kerja sama ini juga mencakup dukungan dalam 

menyelenggarakan acara keagamaan. UKI Toraja aktif terlibat dalam berbagai kegiatan 

keagamaan yang diselenggarakan bersama lembaga gerejawi mitra. Hal ini tidak hanya 

menciptakan suasana kebersamaan di antara komunitas gerejawi, tetapi juga memberikan 

platform bagi mahasiswa dan anggota fakultas untuk lebih merasakan dan memahami 

keragaman praktik keagamaan. 

Pentingnya peran tokoh gerejawi dalam memandu dan memberikan pandangan spiritual 

menjadi dasar bagi partisipasi mereka sebagai pembicara tamu. UKI Toraja secara teratur 

mengundang tokoh-tokoh gerejawi terkemuka untuk berbicara dalam berbagai acara, seminar, 



 

 

 

dan kegiatan keagamaan di kampus. Keterlibatan mereka memberikan wawasan mendalam dan 

perspektif yang berharga bagi mahasiswa dan staf, memperkaya pengalaman spiritualitas 

gerejawi di lingkungan kampus. 

Kerja sama ini bukan hanya tentang pertukaran materi dan pengetahuan, tetapi juga 

menciptakan jaringan dukungan dan pertemanan antara UKI Toraja dan lembaga gerejawi mitra. 

Melalui kemitraan ini, perguruan tinggi ini tidak hanya memperkaya dimensi keagamaan di 

lingkungannya tetapi juga menjalankan peran aktif dalam membangun dan memelihara jejaring 

spiritual yang kokoh dan berkelanjutan. 

5. Inovasi dalam Menciptakan Lingkungan Akademik yang Mendukung Spiritualitas 

Gerejawi 

Program "Ruang Spiritual" menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

spiritual. Inisiatif melibatkan seminar spiritual, diskusi kelompok, pelatihan meditasi, dan 

mentor spiritual untuk mahasiswa dan staf. Kutipan wawancara dengan pimpinan UKI Toraja 

berikut ini menggambarkan tentang inovasi dalam menciptakan lingkungan akademik yang 

mendukung spiritualitas Gerejawi:  

“Kami memiliki program "Ruang Spiritual" yang dirancang khusus untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual. Ini mencakup seminar spiritual, 

diskusi kelompok, dan pelatihan meditasi. Selain itu, terdapat mentor spiritual yang 

membimbing mahasiswa dan staf dalam perjalanan pertumbuhan spiritual mereka” 

Program "Ruang Spiritual" di UKI Toraja tidak hanya menjadi sekadar wadah, tetapi 

sebuah ekosistem yang secara aktif mendukung pertumbuhan spiritual mahasiswa dan staf. 

Dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan, program ini bertujuan memberikan pengalaman 

spiritual yang mendalam dan beragam. Salah satu inisiatif utama dari program ini adalah 

penyelenggaraan seminar spiritual yang mengundang pembicara ahli di bidangnya. Seminar ini 

tidak hanya menyediakan wawasan baru tetapi juga menciptakan ruang untuk refleksi dan dialog 

yang mendalam. 

Selain seminar, diskusi kelompok menjadi bagian integral dari Program "Ruang 

Spiritual". Melalui diskusi kelompok, mahasiswa dan staf dapat berbagi pengalaman spiritual, 

pertanyaan, dan pemahaman mereka tentang nilai-nilai gerejawi. Ini menciptakan komunitas 

yang terbuka dan mendukung di mana individu dapat merasa didengar dan dipahami dalam 

perjalanan spiritual mereka. 



 

 

 

Pelatihan meditasi menjadi unsur penting dalam upaya menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan spiritual. Program ini menawarkan berbagai teknik meditasi yang 

dapat membantu anggota kampus untuk menemukan kedamaian batin dan meningkatkan 

kesadaran spiritual. Meditasi juga menjadi sarana bagi mereka untuk mengembangkan 

keterampilan diri dan kesejahteraan mental. 

Mentor spiritual memainkan peran kunci dalam memandu mahasiswa dan staf dalam 

perjalanan spiritual mereka. Mentor ini tidak hanya memberikan bimbingan tetapi juga menjadi 

pendukung dan teman seperjalanan. Keterlibatan mentor spiritual menciptakan hubungan yang 

erat antara anggota kampus dan sumber daya spiritual yang dapat membantu mereka 

menghadapi tantangan dan pertanyaan dalam kehidupan mereka. 

Dengan demikian, Program "Ruang Spiritual" di UKI Toraja tidak hanya menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual tetapi juga menawarkan berbagai cara untuk 

mengakses, menjelajahi, dan mengamalkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Perhatian pada Aspek Kesejahteraan Umat Manusia (Menjadi berkat bagi semua) 

Kesejahteraan dianggap sebagai bagian integral dari misi universitas dengan program bantuan 

sosial, layanan kesehatan masyarakat, dan proyek pembangunan berkelanjutan. Berikut adalah 

wawancara dengan pimpinan UKI Toraja tentang Bagaimana UKI Toraja memperhatikan aspek 

kesejahteraan umat manusia dalam pengembangan model universitas ini? Apakah ada program 

atau inisiatif yang berfokus pada kesejahteraan komunitas lokal atau pengabdian kepada 

masyarakat? 

“Kami memandang kesejahteraan sebagai bagian integral dari misi universitas. Ada 

program bantuan sosial, layanan kesehatan masyarakat, dan proyek pembangunan 

berkelanjutan yang melibatkan mahasiswa dan staf. Kami juga memiliki kerjasama 

dengan lembaga kesejahteraan sosial untuk meningkatkan kondisi hidup komunitas 

lokal’ 

Di UKI Toraja, kesejahteraan bukan hanya tujuan, tetapi juga menjadi bagian integral 

dari misi universitas. Untuk mencapai tujuan ini, universitas telah meluncurkan berbagai 

program yang merangkum dimensi sosial, kesehatan, dan pembangunan berkelanjutan. 

Salah satu inisiatif utama dalam menciptakan kesejahteraan adalah program bantuan sosial. UKI 

Toraja memberikan perhatian khusus kepada mahasiswa yang mungkin menghadapi kesulitan 

keuangan atau persoalan sosial. Program bantuan sosial mencakup beasiswa, bantuan keuangan 

darurat, dan dukungan psikososial. Dengan cara ini, universitas berusaha memastikan bahwa 



 

 

 

setiap mahasiswa memiliki akses tidak hanya ke pendidikan berkualitas tetapi juga dukungan 

sosial yang dibutuhkan. 

Layanan kesehatan masyarakat juga menjadi fokus penting dalam mencapai 

kesejahteraan di lingkungan kampus. UKI Toraja menyediakan fasilitas kesehatan yang 

komprehensif, termasuk pemeriksaan kesehatan berkala, konseling, dan akses mudah ke layanan 

medis. Ini bertujuan tidak hanya untuk merawat, tetapi juga untuk mendorong kesadaran akan 

pentingnya menjaga kesehatan dalam mencapai kesejahteraan holistik. 

Pada tingkat yang lebih luas, proyek pembangunan berkelanjutan adalah langkah proaktif 

yang diambil oleh universitas. UKI Toraja terlibat dalam proyek-proyek yang mendukung 

pembangunan masyarakat lokal dan lingkungan sekitar. Ini melibatkan partisipasi aktif dalam 

inisiatif-inisiatif lingkungan, pembangunan infrastruktur berkelanjutan, dan pelibatan dengan 

masyarakat setempat untuk meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. 

Dengan demikian, UKI Toraja tidak hanya memandang kesejahteraan sebagai tanggung 

jawabnya, tetapi sebagai bagian integral dari komitmen mereka terhadap perkembangan holistik 

mahasiswa dan kontribusi positif terhadap masyarakat luas. 

7. Peran Penting Berwawasan Global 

UKI Toraja melihat berwawasan global sebagai kunci untuk mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi tantangan dunia modern. Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka, kerja sama 

penelitian lintas batas, dan partisipasi dalam konferensi internasional menjadi bagian dari 

pendekatan ini. Tentang peran penting Berwawasan Global, pimpinan UKI Toraja memberikan 

gambaran sebagai berikut: 

“Kami melihat berwawasan global sebagai kunci untuk mempersiapkan mahasiswa kami 

menghadapi tantangan dunia modern. Terdapat program pertukaran mahasiswa dengan 

universitas internasional, kerja sama penelitian lintas batas, dan partisipasi dalam 

konferensi internasional. Ini membuka peluang bagi mahasiswa dan staf untuk 
mendapatkan pengalaman yang luas dan beragam” 

 

Di UKI Toraja, pandangan berwawasan global bukan hanya aspirasi, tetapi juga menjadi 

landasan utama dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan dunia modern. 

Pendekatan ini tercermin melalui berbagai inisiatif, seperti Program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka, yang memberikan mahasiswa kebebasan untuk mengatur kurikulum dan mengambil 

mata kuliah sesuai minat mereka. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya memperoleh 



 

 

 

pengetahuan mendalam di bidang studi mereka tetapi juga mengembangkan keterampilan yang 

relevan dan dapat diterapkan secara global. 

Selain itu, kerja sama penelitian lintas batas menjadi salah satu pilar utama dalam 

pendekatan berwawasan global ini. UKI Toraja aktif menjalin kemitraan dengan lembaga-

lembaga penelitian internasional untuk menghadirkan peluang penelitian yang mendalam dan 

berdampak global bagi mahasiswa dan staf pengajar. Hal ini memungkinkan pertukaran ide dan 

pengetahuan, memperluas cakupan riset, dan memberikan wawasan baru yang mendorong 

inovasi. 

Partisipasi dalam konferensi internasional juga menjadi sarana penting untuk membuka 

wawasan mahasiswa. UKI Toraja memberikan dukungan aktif agar mahasiswa dapat 

berpartisipasi dalam forum-forum internasional ini, di mana mereka dapat berbagi pengetahuan, 

mengikuti perkembangan terkini dalam bidang studi mereka, dan menjalin jaringan dengan 

sesama mahasiswa dan profesional global. 

Dengan mengintegrasikan program-program ini, UKI Toraja tidak hanya menciptakan 

lingkungan belajar yang berwawasan global tetapi juga memastikan bahwa mahasiswa mereka 

dapat bersaing secara efektif dalam dunia kerja yang semakin terhubung secara global. 

Pendekatan ini bukan hanya tentang menciptakan lulusan yang terampil secara akademis, tetapi 

juga pemimpin masa depan yang memiliki pemahaman mendalam tentang dinamika global dan 

siap untuk menghadapi perubahan dengan kepercayaan diri. 

2. Implementasi pengembangan dan pewarisan nilai budaya lokal di Universitas Kristen 

Indonesia (UKI) Toraja. 

…………………masih butuh analisis data 

3. Implementasi pengembangan tridharma perguruan tinggi yang bermutu, inovatif, dan 

berwawasan global bagi kesejahteraan umat manusia di Universitas Kristen Indonesia 

(UKI) Toraja. 

………………… masih butuh analisis data 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara dengan Pimpinan UKI Toraja tentang Pengembangan Nilai-Nilai Spiritualitas 

Gerejawi 

Pewawancara:[………………] 

Responden: [Pimpinan UKI Toraja] 

1. Definisi Nilai-Nilai Spiritualitas Gerejawi 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja mendefinisikan nilai-nilai spiritualitas gerejawi yang 

menjadi fokus dalam pengembangan universitas ini? Apakah ada nilai-nilai spesifik yang 

ditekankan dalam konteks ini? 

Responden: Kami di UKI Toraja menganggap nilai-nilai seperti kasih, kejujuran, dan 

kerendahan hati sebagai landasan utama spiritualitas gerejawi. Keberlanjutan nilai-nilai ini 

dalam segala aspek kehidupan universitas adalah fokus utama. 

2. Integrasi Nilai-Nilai dalam Kurikulum dan Kegiatan Akademik 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas gerejawi dalam 

kurikulum dan kegiatan akademik universitas? Apakah ada program khusus atau inisiatif yang 

dilakukan untuk mempromosikan nilai-nilai ini kepada mahasiswa? 

Responden: Kami mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam kurikulum dengan memasukkan 

mata kuliah khusus yang menekankan penerapan nilai-nilai spiritualitas gerejawi dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, terdapat program pengembangan diri dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung pertumbuhan spiritual mahasiswa. 

3. Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja memastikan bahwa tridharma perguruan tinggi 

dilaksanakan dengan mutu, inovasi, dan berwawasan global? Apakah ada pendekatan atau 

strategi khusus yang diimplementasikan untuk mencapai hal ini? 

Responden: Kami memiliki pendekatan holistik yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas 

gerejawi ke dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Ini 

mencakup pelibatan mahasiswa dalam penelitian berbasis nilai dan proyek pengabdian 

masyarakat yang menekankan penerapan nilai-nilai moral. 

4. Evaluasi Keberhasilan dan Indikator Kinerja 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja mengukur dan mengevaluasi keberhasilan dalam 

mencapai misi pengembangan nilai-nilai spiritualitas gerejawi dan tridharma perguruan tinggi 

yang bermutu? Apakah ada indikator kinerja atau penilaian yang digunakan? 

Responden: Kami menggunakan indikator kinerja yang mencakup tingkat partisipasi mahasiswa 

dalam kegiatan spiritual, prestasi akademik, dan dampak positif pada masyarakat. Survei dan 

penilaian periodik juga dilakukan untuk menilai pemahaman dan praktik nilai-nilai spiritualitas 

gerejawi. 



 

 

 

5. Kerja Sama dengan Gereja atau Lembaga Gerejawi Lainnya 

Pewawancara: Apakah UKI Toraja memiliki kerja sama dengan gereja atau lembaga gerejawi 

lainnya dalam mencapai misi pengembangan nilai-nilai spiritualitas gerejawi? Bagaimana kerja 

sama tersebut berdampak pada pengembangan universitas? 

Responden: Kami memiliki kemitraan erat dengan gereja lokal dan lembaga gerejawi lainnya. 

Ini melibatkan pertukaran sumber daya, mendukung acara keagamaan, dan melibatkan tokoh 

gerejawi sebagai pembicara tamu. Kerja sama ini memberikan pandangan dan dukungan yang 

berharga dalam pengembangan nilai-nilai spiritualitas gerejawi. 

6. Inovasi dalam Menciptakan Lingkungan Akademik yang Mendukung Spiritualitas 

Gerejawi 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja berinovasi dalam menciptakan lingkungan akademik 

yang mendukung pengembangan nilai-nilai spiritualitas gerejawi? Apakah ada kegiatan atau 

program khusus yang dilakukan untuk memfasilitasi pertumbuhan spiritual mahasiswa dan staf? 

Responden: Kami memiliki program "Ruang Spiritual" yang dirancang khusus untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual. Ini mencakup seminar 

spiritual, diskusi kelompok, dan pelatihan meditasi. Selain itu, terdapat mentor spiritual yang 

membimbing mahasiswa dan staf dalam perjalanan pertumbuhan spiritual mereka. 

7. Perhatian pada Aspek Kesejahteraan Umat Manusia 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja memperhatikan aspek kesejahteraan umat manusia 

dalam pengembangan model universitas ini? Apakah ada program atau inisiatif yang berfokus 

pada kesejahteraan komunitas lokal atau pengabdian kepada masyarakat? 

Responden: Kami memandang kesejahteraan sebagai bagian integral dari misi universitas. Ada 

program bantuan sosial, layanan kesehatan masyarakat, dan proyek pembangunan berkelanjutan 

yang melibatkan mahasiswa dan staf. Kami juga memiliki kerjasama dengan lembaga 

kesejahteraan sosial untuk meningkatkan kondisi hidup komunitas lokal. 

8. Pencapaian Terkini dalam Pengembangan Universitas yang Unggul 

Pewawancara: Apa pencapaian terkini yang dapat dihubungkan dengan pengembangan 

universitas yang unggul? Apakah ada keberhasilan khusus yang ingin Anda tonjolkan dalam hal 

ini? 

Responden: Salah satu pencapaian terkini kami adalah pengakuan sebagai "Kampus Unggulan 

dalam Pendidikan dan Spiritualitas" dalam sebuah kompetisi nasional. Ini mencerminkan 

komitmen kami untuk mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas gerejawi dalam setiap aspek 

kehidupan kampus, dari kurikulum hingga kegiatan ekstrakurikuler. 

9. Peran Penting Berwawasan Global 



 

 

 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja melihat peran penting berwawasan global dalam 

pengembangan universitas? Apakah ada kerja sama internasional atau program mobilitas yang 

dilakukan untuk memperluas wawasan mahasiswa dan staf? 

Responden: Kami melihat berwawasan global sebagai kunci untuk mempersiapkan mahasiswa 

kami menghadapi tantangan dunia modern. Terdapat program pertukaran mahasiswa dengan 

universitas internasional, kerja sama penelitian lintas batas, dan partisipasi dalam konferensi 

internasional. Ini membuka peluang bagi mahasiswa dan staf untuk mendapatkan pengalaman 

yang luas dan beragam. 

10. Tantangan dalam Mengimplementasikan Model Pengembangan Universitas 

Pewawancara: Apa tantangan yang dihadapi oleh UKI Toraja dalam mengkonstruksi dan 

mengimplementasikan model pengembangan universitas ini? Bagaimana mereka mengatasi 

tantangan tersebut? 

Responden: Salah satu tantangan utama adalah mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas 

gerejawi secara konsisten dalam berbagai aspek kehidupan kampus. Kami mengatasi ini melalui 

pelibatan semua stakeholder dalam proses pengambilan keputusan dan dengan membangun 

budaya organisasional yang mendorong penerapan nilai-nilai ini secara alami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara semi-struktur (indikator: Mengkontruksi model pengembangan universitas untuk 

mencapai misi pengembangan dan pewarisan nilai budaya lokal yakni “Tallu Silolok” yaitu 
: 

• ManarangnaKinaa (Pandai dan bijaksana) 

• Sugi’ naBaranai (Kaya ilmu dan  



 

 

 

• Bida/Bija (turunan bukan orang sembarang, konteks pemerintahan berarti 

keturunan pemimpin/kaderisasi pendahulu) 

 

Wawancara dengan Pimpinan Universitas Terkait Pengembangan "Tallu Silolok" 

Pewawancara: [Nama Pewawancara] 

Responden: [Nama Pimpinan Universitas] 

1. Manarang na Kinaa (Pandai dan Bijaksana) 

Pewawancara: Bagaimana universitas mengartikan dan menerapkan nilai "Manarang na Kinaa" 

dalam konteks pengembangan universitas? 

Responden: "Manarang na Kinaa" bagi kami adalah panggilan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang mendorong kebijaksanaan dan kecerdasan. Kami memastikan bahwa kurikulum 

kami tidak hanya fokus pada pengetahuan akademis tetapi juga memberikan penekanan pada 

pengembangan pemikiran kritis, kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan, dan penerapan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Sugi’ na Baranai (Kaya Ilmu) 

Pewawancara: Bagaimana universitas mempromosikan nilai "Sugi’ na Baranai" dan 

menanamkan semangat keilmuan di antara mahasiswa dan staf? 

Responden: "Sugi’ na Baranai" bagi kami mencerminkan semangat mencari ilmu yang tidak 

pernah padam. Kami mendukung kegiatan penelitian, seminar, dan lokakarya sebagai sarana 

bagi mahasiswa dan staf untuk terus mengembangkan pengetahuan mereka. Selain itu, terdapat 

program peningkatan keterampilan dan pelatihan untuk memastikan keilmuan yang 

berkelanjutan. 

3. Bida/Bija (Turunan yang Bermakna) 

Pewawancara: Bagaimana universitas menghargai dan menerapkan konsep "Bida/Bija" dalam 

konteks pengembangan universitas? 

Responden: "Bida/Bija" bagi kami menggarisbawahi tanggung jawab untuk meneruskan nilai-

nilai dan tradisi yang telah diwariskan oleh pendahulu. Kami memiliki program kaderisasi yang 

fokus pada pengembangan kepemimpinan berbasis nilai dan pembekalan mahasiswa dengan 

pengetahuan tentang sejarah dan warisan budaya lokal. Pemilihan pemimpin kampus juga 

mempertimbangkan keturunan pemimpin sebelumnya. 

 

Wawancara dengan Pimpinan UKI Toraja tentang Pengembangan "Tallu Silolok" dan 

Budaya Lokal 



 

 

 

Pewawancara: [Nama Pewawancara] 

Responden: [Nama Pimpinan UKI Toraja] 

1. Definisi dan Penghargaan terhadap Nilai Budaya Lokal 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja mendefinisikan dan menghargai nilai budaya lokal 

dalam pengembangan universitas ini? Apakah ada aspek-aspek budaya lokal yang ditekankan 

atau diintegrasikan dalam kurikulum dan kegiatan akademik universitas? 

Responden: Kami menganggap nilai-nilai "Tallu Silolok" sebagai inti dari identitas kami. Dalam 

kurikulum, kami mengintegrasikan aspek-aspek budaya lokal seperti adat istiadat, seni, dan 

bahasa dalam beberapa mata kuliah. Selain itu, kegiatan akademik seperti seminar dan pameran 

seni lokal menjadi wadah untuk memperkuat pengertian mahasiswa terhadap nilai-nilai ini. 

2. Pewarisan Nilai Budaya Lokal kepada Mahasiswa dan Staf 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja memastikan pewarisan nilai budaya lokal kepada 

mahasiswa dan staf? Apakah ada program khusus atau inisiatif yang dilakukan untuk 

memperkuat pemahaman dan apresiasi terhadap budaya lokal? 

Responden: Kami memiliki program pengenalan budaya lokal bagi mahasiswa baru dan 

pelatihan periodik untuk staf. Selain itu, terdapat festival seni budaya lokal setiap tahun yang 

melibatkan mahasiswa dan staf dalam kegiatan yang mempromosikan dan melestarikan seni dan 

budaya lokal. 

3. Integrasi Nilai Budaya Lokal dengan Tridharma Perguruan Tinggi 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja mengintegrasikan nilai budaya lokal dengan tridharma 

perguruan tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat)? Apakah ada 

upaya khusus yang dilakukan untuk mendorong pengembangan budaya lokal melalui kegiatan 

akademik dan pelayanan kepada masyarakat? 

Responden: Kami menerapkan pendekatan holistik dengan mengintegrasikan nilai budaya lokal 

dalam kurikulum dan proyek penelitian. Program pengabdian kepada masyarakat juga dirancang 

untuk menggali dan mengembangkan potensi budaya lokal dalam konteks pembangunan 

masyarakat. 

4. Keterlibatan Komunitas Lokal dalam Pengembangan Model Universitas 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja melibatkan komunitas lokal dalam pengembangan model 

universitas ini? Apakah ada kolaborasi atau kerja sama dengan lembaga atau pemangku 

kepentingan lokal dalam mencapai misi pengembangan nilai budaya lokal? 

Responden: Kami memiliki forum dialog rutin dengan pemangku kepentingan lokal, termasuk 

tokoh masyarakat dan lembaga adat. Proyek bersama, seperti pengembangan pusaka lokal dan 

festival budaya bersama, menjadi wujud kerjasama aktif kami dengan komunitas lokal. 



 

 

 

5. Penerapan Tridharma Perguruan Tinggi dengan Mutu, Inovasi, dan Berwawasan 

Global 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja memastikan bahwa tridharma perguruan tinggi 

dilaksanakan dengan mutu, inovasi, dan berwawasan global? Apakah ada pendekatan atau 

strategi khusus yang diimplementasikan dalam mencapai hal ini? 

Responden: Kami menyusun rencana strategis yang menggabungkan mutu pendidikan, inovasi 

dalam penelitian, dan berwawasan global dalam setiap aspek kehidupan kampus. Kolaborasi 

dengan lembaga internasional, program pertukaran mahasiswa, dan pembinaan dosen untuk 

terus meningkatkan kompetensi global adalah beberapa strategi yang kami terapkan. 

6. Keterlibatan dalam Kegiatan Penelitian terkait Pengembangan dan Pewarisan Budaya 

Lokal 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja mendorong mahasiswa dan staf untuk terlibat dalam 

kegiatan penelitian yang berfokus pada pengembangan dan pewarisan nilai budaya lokal? 

Apakah ada dukungan atau insentif khusus yang diberikan untuk mendorong penelitian dalam 

bidang ini? 

Responden: Kami mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan penelitian yang menyoroti nilai 

budaya lokal. Terdapat dana riset dan insentif bagi penelitian yang berkontribusi pada 

pemahaman dan pelestarian nilai "Tallu Silolok". Selain itu, kami memiliki program 

penghargaan untuk penelitian terbaik dalam bidang budaya lokal. 

7. Peran Penting Berwawasan Global dalam Pengembangan Universitas 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja melihat peran penting berwawasan global dalam 

pengembangan universitas? Apakah ada kerja sama internasional atau program mobilitas yang 

dilakukan untuk memperluas wawasan mahasiswa dan staf terhadap budaya global? 

Responden: Berwawasan global sangat penting untuk mempersiapkan mahasiswa kami 

menghadapi tantangan global. Kami memiliki program pertukaran mahasiswa, kerja sama 

penelitian dengan universitas internasional, dan pembinaan dosen untuk meningkatkan wawasan 

global mereka. Ini membuka peluang bagi mahasiswa dan staf untuk belajar dari pengalaman 

budaya yang beragam. 

8. Pengukuran Keberhasilan dalam Pengembangan Nilai Budaya Lokal dan Tridharma 

Perguruan Tinggi 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja mengukur keberhasilan dalam pengembangan nilai 

budaya lokal dan tridharma perguruan tinggi yang bermutu? Apakah ada indikator kinerja atau 

penilaian yang digunakan untuk mengevaluasi pencapaian dalam bidang ini? 

Responden: Kami menggunakan indikator kinerja yang mencakup publikasi penelitian terkait 

budaya lokal, partisipasi mahasiswa dalam kegiatan budaya, dan dampak pengabdian kepada 

masyarakat dalam pelestarian nilai "Tallu Silolok". Selain itu, survei kepuasan mahasiswa dan 

pemangku kepentingan eksternal digunakan sebagai evaluasi kualitatif. 



 

 

 

9. Pencapaian Signifikan dalam Pengembangan dan Pewarisan Nilai Budaya Lokal 

Pewawancara: Apakah UKI Toraja telah mencapai pencapaian yang signifikan dalam 

pengembangan dan pewarisan nilai budaya lokal? Apakah ada keberhasilan khusus yang ingin 

Anda tonjolkan dalam hal ini? 

Responden: Salah satu pencapaian signifikan kami adalah pembentukan lembaga pelestarian 

budaya lokal di kampus. Lembaga ini telah berhasil mengembangkan program pendidikan 

budaya dan menjadi pusat dokumentasi nilai-nilai "Tallu Silolok" secara digital, yang dapat 

diakses oleh masyarakat umum. 

10. Implikasi Pengembangan Budaya Lokal dan Tridharma Perguruan Tinggi terhadap 

Kesejahteraan Umat Manusia 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja melihat implikasi pengembangan nilai budaya lokal dan 

tridharma perguruan tinggi yang bermutu terhadap kesejahteraan umat manusia? Apakah ada 

program atau inisiatif khusus yang berfokus pada kesejahteraan komunitas lokal atau 

pengabdian kepada masyarakat? 

Responden: Kami meyakini bahwa pengembangan budaya lokal memberikan kontribusi positif 

pada kesejahteraan komunitas. Kami memiliki program pengabdian kepada masyarakat yang 

fokus pada pelestarian lingkungan, pembangunan komunitas, dan pemberdayaan masyarakat 

melalui nilai-nilai "Tallu Silolok". Program ini dirancang untuk menciptakan dampak positif 

yang berkelanjutan bagi komunitas lokal. 

 

 

Wawancara dengan Pimpinan UKI Toraja tentang Implementasi Nilai-nilai Luhur 

Arsitektur Rumah Adat "Tongkonan" Toraja 

Pewawancara: [Nama Pewawancara] 

Responden: [Nama Pimpinan UKI Toraja] 

1. Deskripsi Nilai-nilai Luhur Arsitektur Rumah Adat "Tongkonan" Toraja 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja menggambarkan nilai-nilai luhur arsitektur Rumah adat 

"Tongkonan" Toraja dan mengapa penting bagi universitas untuk mengimplementasikan nilai-

nilai ini dalam pengembangan universitas? 

Responden: Rumah adat "Tongkonan" mencerminkan keindahan dan kearifan lokal Toraja. 

Nilai-nilai seperti keharmonisan, keterbukaan, dan keterkaitan dengan alam sangat penting bagi 

kami. Mengimplementasikan nilai-nilai ini dalam kampus menciptakan lingkungan yang 

merangkul warisan budaya dan memberikan identitas unik bagi universitas. 

2. Integrasi Nilai-nilai Arsitektur "Tongkonan" dalam Lingkungan Universitas 



 

 

 

Pewawancara: Apa langkah-langkah yang UKI Toraja ambil dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

luhur arsitektur Rumah adat "Tongkonan" Toraja dalam lingkungan universitas? 

Responden: Kami mengintegrasikan nilai-nilai tersebut melalui desain arsitektur kampus. 

Pembangunan gedung-gedung baru dan renovasi dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip-

prinsip arsitektur "Tongkonan", termasuk pemilihan bahan lokal dan sentuhan seni tradisional. 

Program studi arsitektur juga memasukkan kurikulum yang membahas kearifan desain 

tradisional. 

3. Memastikan Pencerminkan Nilai-nilai dalam Desain Bangunan 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja memastikan bahwa nilai-nilai luhur arsitektur Rumah 

adat "Tongkonan" Toraja tercermin dalam desain bangunan dan infrastruktur kampus? 

Responden: Sebelum pembangunan, kami melibatkan ahli arsitektur lokal dan tokoh masyarakat 

untuk memberikan masukan. Tim desain internal kami juga diberdayakan untuk 

menggabungkan elemen-elemen "Tongkonan" dalam setiap proyek. Pemeliharaan dan 

pemugaran rutin juga dilakukan untuk memastikan keaslian dan kelangsungan arsitektur 

tradisional. 

4. Program atau Inisiatif untuk Memperkuat Pemahaman Mahasiswa dan Staf 

Pewawancara: Apakah ada program atau inisiatif khusus yang dilakukan oleh UKI Toraja untuk 

mempromosikan dan memperkuat pemahaman mahasiswa dan staf tentang nilai-nilai luhur 

arsitektur Rumah adat "Tongkonan" Toraja? 

Responden: Kami mengadakan lokakarya dan seminar tentang sejarah dan filosofi "Tongkonan". 

Selain itu, terdapat program magang untuk mahasiswa arsitektur di proyek-proyek pembangunan 

yang mempertahankan nilai-nilai tradisional. Dosen juga diundang untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan komunitas terkait arsitektur tradisional. 

5. Keterlibatan Masyarakat Lokal dan Pemangku Kepentingan 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja melibatkan masyarakat lokal dan pemangku kepentingan 

dalam mengimplementasikan nilai-nilai luhur arsitektur Rumah adat "Tongkonan" Toraja dalam 

pengembangan universitas? 

Responden: Kami menjalin kemitraan dengan masyarakat lokal dan tokoh adat. Mereka terlibat 

dalam setiap tahap perencanaan, dan kami melibatkan mereka dalam kegiatan sosial dan budaya 

di kampus. Proyek bersama, seperti pemugaran warisan arsitektur, menjadi bentuk kolaborasi 

nyata. 

 

6. Pengukuran Efektivitas Implementasi Nilai-nilai Luhur Arsitektur "Tongkonan" 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja mengukur efektivitas dalam menerapkan dan 

mempraktikkan nilai-nilai luhur arsitektur Rumah adat "Tongkonan" Toraja di lingkungan 

universitas? 



 

 

 

Responden: Kami menggunakan pendekatan holistik. Survei kepuasan mahasiswa, pemantauan 

partisipasi dalam kegiatan budaya, dan evaluasi proyek-proyek arsitektur menjadi indikator 

efektivitas. Selain itu, dialog terbuka dengan mahasiswa, staf, dan komunitas lokal memberikan 

masukan berharga. 

7. Kontribusi Nilai-nilai Luhur Arsitektur terhadap Identitas Kampus dan Pengalaman 

Belajar 

Pewawancara: Bagaimana nilai-nilai luhur arsitektur Rumah adat "Tongkonan" Toraja 

berkontribusi terhadap identitas kampus UKI Toraja dan pengalaman belajar mahasiswa? 

Responden: Nilai-nilai ini menjadi elemen yang membedakan kampus kami. Desain bangunan 

yang mencerminkan "Tongkonan" menciptakan lingkungan belajar yang unik dan memberikan 

pengalaman mendalam bagi mahasiswa. Identitas kampus yang kuat terbentuk karena 

mahasiswa merasakan kehadiran warisan budaya ini dalam setiap aspek kehidupan kampus. 

8. Integrasi Nilai-nilai Luhur Arsitektur dalam Tridharma Perguruan Tinggi 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja memastikan bahwa nilai-nilai luhur arsitektur Rumah 

adat "Tongkonan" Toraja terintegrasi dalam tridharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat)? 

Responden: Dalam pendidikan, kami mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam kurikulum seni 

dan arsitektur. Dosen diundang untuk menggabungkan aspek budaya dalam penelitian mereka. 

Program pengabdian kepada masyarakat juga dirancang dengan memperhatikan keberlanjutan 

dan pelestarian nilai-nilai "Tongkonan". 

9. Promosi Keberlanjutan dan Pelestarian Nilai-nilai Arsitektur 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja mempromosikan keberlanjutan dan pelestarian nilai-nilai 

luhur arsitektur Rumah adat "Tongkonan" Toraja di kalangan mahasiswa dan lulusan? 

Responden: Kami memiliki program pendidikan dan kesadaran budaya yang melibatkan 

mahasiswa dalam kegiatan pelestarian. Pembinaan kelompok mahasiswa dengan minat dalam 

pelestarian budaya menjadi cara efektif untuk meneruskan nilai-nilai ini. Selain itu, alumni yang 

telah sukses diundang untuk memberikan inspirasi dan dukungan. 

10. Implikasi Pengembangan Nilai-nilai Arsitektur terhadap Kesejahteraan dan 

Pembangunan Daerah 

Pewawancara: Bagaimana UKI Toraja melihat implikasi pengembangan dan pewarisan nilai 

budaya lokal, khususnya nilai-nilai luhur arsitektur Rumah adat "Tongkonan" Toraja, terhadap 

kesejahteraan umat manusia dan pembangunan daerah? 

Responden: Pengembangan nilai-nilai budaya lokal memiliki dampak positif. Masyarakat sekitar 

merasakan pertumbuhan ekonomi melalui dukungan terhadap kerajinan lokal dan pariwisata. 

Selain itu, kolaborasi dengan pemerintah daerah dalam proyek pengembangan budaya 

menciptakan sinergi untuk mewujudkan kesejahteraan bersama. 



 

 

 

BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

4.1 Anggaran Biaya 

Prakiraan biaya penelitian adalah Rp80.000.000,- 

 

4.2 Jadual Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian  adalah dua tahun dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

NO KEGIATAN 

Tahun 2023 

1,2, 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Prapenelitian                 

2 Observasi dan wawancara            

3 Membuat manuskrip             

4 

 

Pengumpulan dan  

tabulasi data 
  

         

8 Membangun Model           

9 Observasi dokumen           

10 Sampling dan kategori data          

11 Desain dan validasi dimensi dan indikator          

12 Penyempurnaan/Penerapan model          

13 Pembuatan laporan dan diseminasi          
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